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Abstract: The attendance and payroll system currently implemented at CV. Maju Berkah Sosa Julu
(Mabes-]) still uses a manual method or is still done by signing the attendance book. Every employee
who comes to work is required to record their arrival time on the daily attendance sheet. The criteria
for employee payroll is attendance, so the payroll system must be stricter in entering employee
attendance criteria, with slow and manual data processing also resulting in delays in salary pay-
ments and the potential for miscalculation. As a result, not only employees are disadvantaged, but
also the company that has to bear the burden of employee dissatisfaction. The purpose of this study
is to build a system that can increase employee productivity and satisfaction at CV. MABES-]. This
application is expected to provide convenience for employees in recording attendance and provid-
ing clear information about the salary they receive. Researchers use the Agile method to develop
the system, emphasizing flexibility and adaptation to change. The Agile approach allows iterative
system development, with a focus on collaboration and quick response to feedback. This study pro-
duces a system that brings significant changes in employee attendance management at CV. Maju
Berkah Sosa Julu (Mabes-]). Before this system, the attendance recording process was done manu-
ally, which was often time-consuming and prone to errors. With the implementation of this new
system, employees no longer need to fill in attendance manually. The system automatically records
all attendance data, and integrates it into a centralized database.

Keywords: Mobile Application, Employee Attendance, Payroll, Information System, Android

Abstrak: Sistem absensi dan penggajian yang saat ini diterapkan di CV. Maju Berkah Sosa Julu
(Mabes-]J) masih menggunakan cara manual atau masih dilakukan dengan tanda tangan pada buku
presensi. Setiap karyawan yang masuk kerja wajib mencatatkan waktu kedatangannya pada lembar
absensi harian. Kriteria penggajian karyawan adalah absensi, jadi sistem penggajian harus lebih
ketat dalam memasukkan kriteria absensi karyawan, dengan pengolahan data yang lambat dan
manual juga mengakibatkan keterlambatan dalam pembayaran gaji serta potensi terjadinya kesala-
han perhitungan. Akibatnya, tidak hanya karyawan yang dirugikan, namun juga perusahaan yang
harus menanggung beban akibat ketidakpuasan karyawan. Tujuan penelitian ini membangun sis-
tem yang dapat meningkatkan produktivitas dan kepuasan karyawan di CV. MABES-]. Aplikasi ini
diharapkan dapat memberikan kemudahan bagi karyawan dalam melakukan pencatatan absensi
dan memberikan informasi yang jelas mengenai gaji yang mereka terima. Peneliti menggunakan
metode Agile untuk mpengembangkan sistem, menekankan fleksibilitas dan adaptasi terhadap pe-
rubahan, Pendekatan Agile memungkinkan pengembangan sistem secara iteratif, dengan fokus
pada kolaborasi dan respons cepat terhadap umpan balik. Penelitian ini menghasilkan sebuah: sis-
tem yang membawa perubahan signifikan dalam pengelolaan kehadiran karyawan di CV. Maju
Berkah Sosa Julu (Mabes-]). Sebelum adanya sistem ini, proses pencatatan kehadiran dilakukan
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secara manual, yang seringkali memakan waktu dan rentan terhadap kesalahan. Dengan imple-
mentasi sistem baru ini, karyawan tidak perlu lagi mengisi absensi secara manual. Sistem secara
otomatis mencatat setiap data kehadiran, dan mengintegrasikannya ke dalam basis data terpusat.
Sistem ini menggabungkan autentikasi biometrik melalui foto wajah dan validasi lokasi
menggunakan GPS (geofencing), yang jarang ditemukan pada penelitian sejenis. Sistem ini juga
memberikan fitur otomatisasi penggajian berbasis data presensi digital yang terintegrasi secara real-
time.

Kata kunci: Aplikasi Mobile, Presensi Karyawan, Penggajian, Sistem Informasi, Android

1. Pendahuluan

Perkembangan teknologi menyebabkan semua instansi beradaptasi dengan inovasi-
inovasi baru yang ada. Melalui teknologi informasi diharapkan semua proses dibuat dig-
ital [1]. Kebutuhan akan informasi yang instan dan akurat semakin mendesak, terutama
dalam hal pengelolaan data absensi dan penggajian karyawan. Dalam era digital saat ini,
perusahaan diharuskan mengelola data secara lebih efisien dan akurat. Data kehadiran
karyawan, yang mencakup satu bulan penuh, memiliki peran krusial dalam berbagai
aspek pengelolaan sumber daya manusia. Mulai dari perhitungan gaji, evaluasi kinerja,
hingga pemberian penghargaan, data kehadiran menjadi acuan utama. Oleh karena itu,
penting bagi perusahaan untuk menjaga agar data kehadiran selalu tercatat dengan rapi,
akurat, dan selalu diperbarui [2]. Dengan data yang akurat dan real-time, perusahaan
dapat membuat keputusan bisnis yang lebih tepat dan strategis, sehingga mampu men-
capai target kinerja yang telah ditetapkan

Berdasarkan dari hasil wawancara yang dilakukan pada bagian hrd di perushaan CV
Maju Berkah, Sistem absensi dan penggajian yang saat ini diterapkan di CV. Maju Berkah
Sosa Julu (Mabes-]J) masih menggunakan cara manual atau masih dilakukan dengan
tanda tangan pada buku presensi. Setiap karyawan yang masuk kerja wajib mencatatkan
waktu kedatangannya pada lembar absensi harian. Lembar absensi ini dirancang me-
nyerupai buku besar yang memuat nama seluruh karyawan untuk periode satu bulan.
Sebelum mencatatkan waktu kedatangan, setiap karyawan wajib mencari nama mereka
pada daftar absensi yang telah disediakan. Sebagai bukti kehadiran, karyawan kemudian
membubuhkan tanda tangan di samping nama mereka. Setelah satu bulan penuh, lembar
absensi yang telah terisi tanda tangan akan digunakan sebagai dasar pembuatan laporan
kehadiran bulanan dan kemudian disimpan sebagai arsip. Kriteria penggajian karyawan
adalah absensi, jadi sistem penggajian harus lebih ketat dalam memasukkan kriteria ab-
sensi karyawan, dengan pengolahan data yang lambat dan manual juga mengakibatkan
keterlambatan dalam pembayaran gaji serta potensi terjadinya kesalahan perhitungan.
Akibatnya, tidak hanya karyawan yang dirugikan, namun juga perusahaan yang harus
menanggung beban akibat ketidakpuasan karyawan.

Telah terdapat sejumlah penelitian terdahulu yang mengkaji topik yang sama seperti
penelitian ini. Zahroh [3] hasil penelitiannya Penggunaan sistem informasi akan mening-
katkan ketepatan, keefektifan, dan keefisienan dalam proses absensi dan penggajian. No-
vita dan Hardi [4] hasil dari penelitiannya Sistem absensi berbasis web memberikan solusi
yang efisien untuk mengelola data kehadiran karyawan. Proses absensi menjadi lebih se-
derhana, pencarian data lebih cepat, dan risiko kesalahan data dapat diminimalisir. Imron
dkk [5] Dengan penerapan sistem informasi absensi dan penggajian berbasis client-server,
karyawan dapat lebih mudah melakukan presensi dan mengajukan izin, sementara data
kehadiran tersimpan secara terstruktur dan aman dalam database.
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Adapun kelebihan pada system absensi di penelitian ini dengan sebelumnya adalah
terdapat pada titik koordinat jarak dan wajah yang tidak terdeteksi jika yang melakukan
absensi bukanlah karayawan yang terdata di perusahaan tersebut.

2.  Bahan dan Metode

2.1 Tinjauan Pustaka
a) Aplikasi

Aplikasi adalah suatu program komputer yang di buat untuk membantu pengguna
untuk mencapai tujuan tertentu, dengan memanfaatkan pemrosesan data yang terk-
omputerisasi, untuk menghasilkan hasil yang lebih akurat dan sesuai dengan kebu-
tuhan pengguna [6]. Aplikasi adalah perangkat lunak yang beroperasi dalam suatu
sistem dan memiliki fungsi untuk membantu manusia dalam menjalankan berbagai
kegiatan [7].

b) Absensi

Absensi merupakan tindakan pendataan yang dilakukan untuk mengetahui jumlah
kehadiran dalam sebuah acara. Setiap acara yang membutuhkan data partisipasi pe-
serta akan melakukan pencatatan absensi [8]. Absensi merujuk pada ketidakhadiran
karyawan di tempat kerja, yang dapat disebabkan oleh berbagai alasan seperti tanpa
keterangan, izin, atau sakit. Tingkat absensi dalam sebuah perusahaan menc-
erminkan kedisiplinan karyawan. Absensi yang tinggi dapat menghambat produk-
tivitas dan pencapaian tujuan perusahaan [9]

¢ Gaji

Sebagai bentuk kompensasi, gaji diberikan kepada pekerja atas kontribusi mereka
dalam bentuk pekerjaan atau jasa, baik yang telah maupun yang akan mereka beri-
kan. Tujuan utama gaji adalah untuk memastikan kehidupan yang layak bagi
pekerja. Penetapan jumlah gaji dilakukan melalui perjanjian kerja yang sah antara
perusahaan dan karyawan, dengan tetap memperhatikan aturan hukum yang ber-
laku [10]. Penggajian merupakan pemberian kompensasi kepada karyawan atas
kontribusi mereka, berdasarkan jenjang jabatan yang dimiliki, dan biasanya dil-
akukan secara periodik bulanan [11]. Gaji memiliki pengaruh signifikan terhadap
motivasi kerja, karena merupakan sumber daya yang digunakan karyawan untuk
memenubhi berbagai keperluan mereka [12].

2.2 Metode Pengembangan Aplikasi

Dalam implementasinya, metode Agile diterapkan secara semi-formal. Tim pengem-
bang menyusun backlog fitur, melakukan sprint planning awal bersama user (HRD), dan
mencatat umpan balik melalui log diskusi informal setelah setiap penyempurnaan fitur.
Hal ini bertujuan untuk menyesuaikan metode dengan sumber daya dan konteks
pengembangan di lingkungan CV Mabes-].

Penelitian ini, Penulis model agile dalam tahap perencanaan sistem dikarenakan
pengaplikasiannya yang fleksibel terhadap perubahan yang terjadi dalam tahap pengem-
bangan. Pendekatan Agile dalam pengembangan perangkat lunak berorientasi pada pen-
ingkatan bertahap, dengan rilis perangkat lunak yang sering, meminimalkan beban
proses, dan menghasilkan perangkat lunak berkualitas tinggi melalui keterlibatan pelang-
gan yang berkelanjutan [13], [14]. Adapun model agile adalah sebagai berikut :
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Gambar 1. Agile Development Methodology [15]
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Berikut adalah tahapan dari metode Agile, yaitu:

Tahap Perencanaan, melibatkan diskusi dengan pihak CV.Mabes-] untuk me-
mahami kebutuhan sistem persensis dan pengggajian karyawan. Adapun kegiatan
tersebut antaralain: menyusun user stories, menentukan skala prioritas fitur ( pre-
sensi, penggajian, login, dan notifikasi), menyusun backlog dan sprint plan

Tahapan design, tahapan ini fokus pada perancangan antarmuka aplikasi serta
struktur sistem. Dalam Agile, desain dilakukan secara iteratif, artinya desain bisa
berubah mengikuti masukan pengguna setiap sprint. Adapun aktifitas yang dil-
akukan antaralain: Perancangan UI/UX untuk tampilan aplikasi presensi & peng-
gajian, Merancang database untuk menyimpan data absensi, jadwal, dan gaji, dan
Pemetaan alur proses (misal: login — presensi — slip gaji).

Tahap Testing Perangka Lunak (Testing), Pengujian dilakukan secara berkala setiap
iterasi (sprint) untuk menjamin kualitas. Fokus pada: Unit testing (pengujian logika
presensi), perhitungan gaji, Integration testing: memastikan modul presensi dan
penggajian saling terhubung, UAT (User Acceptance Testing) melibatkan pihak CV.
Mabes-] untuk memberi umpan balik terhadap fitur yang telah selesai.

Tahap Dokuementasi, adapun pada tahapan ini merupakan catatan-catatan atau
dokumentasi yang diperlukan terutama untuk: Mencatat user requirements dan pe-
rubahan selama sprint, Manual penggunaan aplikasi untuk admin & karyawan.
Dokumentasi teknis sistem agar dapat dipelihara di masa depan.

Tahapan Deployment, pada tahapan ini aplikasi di deploy kepada perusahaan
secara berkala setiap sprint ke perangkat pengguna seperti: android smartphone.
Kemudian dari hasilnya nanti akan mendapatkan pengumpulan umpan balik secara
realtime untuk perbaikan di sprint berikutnya.

Tahapan Penelitian

Tahapan penelitian ini berfungsi sebagai kerangka konseptual yang menggam-

barkan secara sistematis tahapan-tahapan yang akan dilalui dalam penelitian ini.
Tujuannya adalah untuk memberikan panduan yang jelas dan terstruktur dalam pelaksa-
naan penelitian.



JTIM 2025, Vol. 7, No. 4

811

1. Identifikasi Masalah

Sistem absensi dan penggajian yang saat ini diterapkan di CV. Maju Berkah Sosa Julu
(Mabes-]J) masih menggunakan cara manual atau masih dilakukan dengan tanda tangan
pada buku presensi. Setiap karyawan yang masuk kerja wajib mencatatkan waktu ked-
atangannya pada lembar absensi harian. Lembar absensi ini dirancang menyerupai buku
besar yang memuat nama seluruh pegawai untuk periode satu bulan. Sebelum mencat-
atkan waktu kedatangan, setiap pegawai wajib mencari nama mereka pada daftar absensi
yang telah disediakan. Sebagai bukti kehadiran, karyawan kemudian membubuhkan
tanda tangan di samping nama mereka. Setelah satu bulan penuh, lembar absensi yang
telah terisi tanda tangan akan digunakan sebagai dasar pembuatan laporan kehadiran
bulanan dan kemudian disimpan sebagai arsip. Kriteria penggajian karyawan adalah ab-
sensi, jadi sistem penggajian harus lebih ketat dalam memasukkan kriteria absensi karya-
wan, dengan pengolahan data yang lambat dan manual juga mengakibatkan keterlam-
batan dalam pembayaran gaji serta potensi terjadinya kesalahan perhitungan. Akibatnya,
tidak hanya karyawan yang dirugikan, namun juga perusahaan yang harus menanggung
beban akibat ketidakpuasan karyawan.

2. Studi Literatur

Pada tahap ini, penulis memperluas wawasan untuk menemukan topik yang layak
dijadikan penelitian dengan mempelajari dan memahami teori serta konsep dari berbagai
sumber. Penulis melakukan penelitian mendalam melalui jurnal, internet, dan buku yang
diambil dari beragam referensi. Teori yang diperlukan yaitu Perancangan, Aplikasi, Pre-
sensi, Gaji, Metode Pengembangan Agile, Alat Bantu Pemodelan Sistem (UML, Usecase
Diagram, Activity Diagram, Class Diagram), Metode Waterfall, Alat Bantu Pembuatan Pro-
gram (Android Studio, Laravel, PHP, MySQL) serta Penelitian Sejenis.

3. Pengumpulan Data

Untuk memperoleh informasi yang relevan dengan tujuan penelitian, dilakukan
pengumpulan data. Data yang dikumpulkan memiliki peran yang sangat penting sebagai
bahan pendukung. Oleh karena itu, peneliti harus mencari dan mengumpulkan data yang
diperlukan untuk menjelaskan permasalahan dan menetapkan solusi yang diharapkan
dalam penelitian. Berikut metode pengumpulan data yang akan dilakukan :

a. Pengamatan langsung (Observsation)

Melalui observasi terhadap sistem absensi siswa di CV. Maju Berkah Sosa Julu
(Mabes-]), penulis bertujuan untuk merancang sebuah sistem yang lebih efektif
dan efisien dalam mengelola data absensi karyawan. Berikut adalah tahapan
kegiatan pengamatan yang dapat dilakukan : Mengamati bagaimana karyawan
melakukan presensi. Mengidentifikasi proses pencatatan presensi ke buku. Mem-
perhatikan bagaimana data presensi di olah sampai dengan pembuatan laporan
penggajian.

b. Wawancara

Sebagai metode pengumpulan data, wawancara dilakukan dengan Bapak M.
Sulhan Daulay dari CV. Maju Berkah Sosa Julu (Mabes-]) untuk memperoleh in-
formasi yang dibutuhkan dalam pengembangan aplikasi. Wawancara ini
dirancang untuk mendapatkan pemahaman langsung mengenai proses presensi
yang ada, dengan langkah-langkah seperti menjelaskan konteks wawancara,
mengajukan pertanyaan secara sistematis, dan menyimpulkan hasil wawancara.

4. Perancangan Sistem

Selain mengumpulkan data, penulis menerapkan metode Agile sebagai kerangka
kerja dalam pengembangan sistem. Metode ini membantu memastikan penelitian
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berjalan sesuai rencana dan menghasilkan sistem yang berkualitas sesuai dengan kebu-
tuhan yang telah diidentifikasi.

5. Pembuatan Laporan

Laporan ini disusun sebagai dokumentasi lengkap dari seluruh proses penelitian,
mulai dari perencanaan hingga pelaksanaan. Laporan ini sangat bermanfaat sebagai arsip
yang berisi informasi lengkap tentang penelitian, sehingga dapat digunakan untuk
pengembangan aplikasi lebih lanjut atau sebagai referensi untuk penelitian serupa.

Dari semua tahapan tersebut dapat digambarkan sebagai berikut :

Identifikasi Masalah

!

Studi Literatur

!

Pengumpulan Data

Pengembangan Sistem

!

Pembuatan Laporan

Gambar 2. Tahapan Penelitian
3. Hasil

Hasil penelitian ini adalah terciptanya rancangan diagram usecase dan diagram class
yang akan menjadi dasar dalam pembuatan antarmuka aplikasi yang memenuhi kebu-
tuhan pengguna, yang ditentukan melalui observasi dan wawancara

3.1. Perancangan Usecase Diagram

Berdasarkan Gambar 3, terlihat bahwa aplikasi ini mengatur hak akses pengguna
berdasarkan peran masing-masing. Aktor-aktor yang terlibat dalam aplikasi ini adalah
Admin, Pimpinan, dan Karyawan.
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Gambar 3. Usecase Diagram

3.2. Perancangan Class Diagram

Diagram kelas, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 4, memberikan representasi
visual dari struktur sistem. Diagram ini menguraikan bagaimana berbagai kelas dalam
sistem saling berhubungan, termasuk detail tentang atribut yang dimiliki setiap kelas,
metode atau fungsi yang dapat dijalankan oleh kelas, serta jenis asosiasi atau hubungan
yang terjalin di antara kelas-kelas tersebut. Diagram kelas memberikan gambaran rinci
tentang arsitektur statis sistem, yang membantu dalam memahami dan merancang

struktur perangkat lunak secara keseluruhan

1 Mengelola
Adrin Jabatan
1 EE]
-id
. Mengelola ‘ abatan
B -gajiharian
username
_password 1 ___ Karyawan tampil()
-level — -id +tambah()
- -nama +ubah()
+tampil()
+tambah() -nik +hapus()
uban -idjabatan 1 —
rhoeoch) -tgllahir Memiliki
+login() notelp
-username
, -password 1 Memiliki
+tampil() .
Menrbuat +tambah()
+ubah()
. Kelola +hapus() Foto Karyawan
Merhiliki 7]
1 -karyawan_id
Laporan foto
~Judullaporan Presensi +tampil()
-Jenislaporan = +tambah()
-Periodelaporan i +hapus()
Csi -tanggal
w0 _status Memiliki
L Cotakl) -idkaryawan
-presensi N 1
-foto
“+presensi masuk() Foto Prosensi
+presensi keluar() =
i
-presensi_id
o
+tambahfoto()

Laporan Karyawan Laporan Presensi

Laporan Gaji Karyawan

“Periode Laporan
-Isi Laporan

“Periode Laporan
-Isi Laporan

“Periode Laporan
-Isi Laporan

Gambar 4. Class Diagram
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4. Pembahasan

4.1 Hasil Implementasi

Implementasi adalah tahapan di mana desain sistem diubah menjadi kode program
aplikasi. Berikut adalah contoh tampilan hasil implementasi dari sistem yang dikem-
bangkan

- )

o |

LOGIN KARYAWAN

Username

Password =
| —————
. 7

Gambar 5. Implementasi Form Login Karyawan

Pada Gambar 5. Form login karyawan terdapat inputan username, password dan
tombol login. Untuk masuk ke dalam aplikasi pengguna terlebih dahulu memasukan
username, password dan menekan tombol login. Selanjutnya sistem akan memvalidasi
username dan password apabila benar maka sistem akan menampilkan halaman utama
apabila gagal maka sistem akan menampilkan pesan gagal login.

(o h °

I Agung daulay < I

Nama Agung daulay
NIK 1505032505840001
No Telp 85266139004
Ambil Foto Wajah

History Presensi 1zin / Sakit Jarak Presensi

Jarak presensi dengan titik

Iokasi
- o presensi : 971 Meter, anda berada di luar
. N iarak yana di tentukan

ok

| ———
| ————
\_ J -

Gambar 6. Halaman Utama Gambar 7. Informasi Jarak Presensi

Gambar 6. Halaman utama berfungsi sebagai tampilan awal yang memberikan gam-
baran keseluruhan tentang berbagai menu yang tersedia dalam implementasi ini. Hala-
man ini dirancang untuk memudahkan pengguna dalam mengakses semua menu dan
fitur yang disediakan, sehingga mereka dapat dengan cepat menemukan informasi atau
fungsi yang mereka butuhkan. Selain itu, halaman utama ini berperan sebagai pintu
gerbang untuk navigasi ke berbagai bagian lain dalam sistem, memastikan pengalaman
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pengguna yang lebih terorganisir dan efisien. Gambar 7. Implementasi ini merupakan
status pengecekan lokasi dari karyawan, apabila berada di luar titik yang telah di ten-
tukan maka akan muncul pesan seperti gambar. Adapun presensi tersebut tidak dapat
dilakukan.

(o

N

2

Presensi

Konfirmasi Presensi

Konfirmasi Presensi anda hari ini

ok

e
7

\_ f————— W,

Gambar 8. Halaman Presensi Gambar 9. Konfirmasi Presensi

Gambar 8 Merupakan halaman untuk melakukan presensi dengan menfoto wajah
apabila berhasil di lakukan pencekan lokasi yang sesuai maka karyawan dapat
melakukan presensi seperti Gambar 9. Validasi dilakukan dengan cara mengambil foto
wajah saat presensi dilakukan. Sistem akan mencocokkan waktu dan lokasi GPS untuk
menentukan validitas presensi. Saat ini, sistem belum menggunakan algoritma Al atau
machine learning untuk mendeteksi wajah, melainkan hanya menyimpan foto sebagai
bukti visual yang diverifikasi secara manual oleh admin jika diperlukan.
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Gambar 10. Input Izin/Sakit Gambar 11. Pesan Berhasil Input Data

Gambar 10 Merupakan halaman untuk melakukan input data izin/sakit apabila input
data berhasil maka sistem akan menampilkan pesan seperti pada Gambar 11.
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Gambar 12. Periode Bulan Presensi Gambar 13. Hasil Pencarian

Gambar 12 Merupakan halaman untuk memilih periode history presensi, pada hala-
man tersebut terdapat pilihan bulan, pilihan tahun serta tombol cari history presensi.
Apabila tombol cari history presensi di klik maka akan menampilkan history presensi
harian karyawan yang dapat di lihat pada Gambar 13.
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Gambar 14. Periode Bulan Penggajian Gambar 15. Hasil Pencarian

Gambar 14 Merupakan halaman untuk memilih periode bulan penggajian, pada hal-
aman tersebut terdapat pilihan bulan, pilihan tahun serta tombol lihat gaji. Apabila tom-
bol lihat gaji di klik maka akan menampilkan gaji karyawan yang dapat di lihat pada
Gambear 15.
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Gambar 16. Form Ganti Password
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Gambar 17. Pesan Berhasil Ganti Pass-

word

Pada Gambar 16 pengguna dapat menginputkan data password lama dan password
baru ketika ingin melakukan perubahan password. Apabila berhasil mengganti password
maka akan muncul pesan seperti pada Gambar 17.

4.2 Hasil Pengujian Sistem

Sebagai bagian dari evaluasi sistem, dilakukan uji coba terhadap 8 orang pengguna
yang terdiri dari admin dan karyawan. Mereka diminta mengisi kuisioner terkait kemu-
dahan penggunaan aplikasi, kecepatan akses, kejelasan informasi, dan kepuasan kese-
luruhan. Hasil respon ditampilkan pada tabel berikut:

Tabel 1. Hasil Kuisioner Pengguna

No Aspek Evaluasi Nilai rata-rata (1-5)
1 Kemudahan Penggunaan 4.6
2 Kecepatan Akses 45
3 Kejelasan Informasi 44
4 Kepuasan Keseluruhan 4.7

Hasil menunjukkan bahwa mayoritas pengguna puas dengan sistem. Evaluasi ini

memperkuat validitas sistem sebagai solusi digital presensi dan penggajian.

Tabel 2. Hasil Pengujian Sistem

No Nama ;lat:; Langkih Hflsil yang Hasil Status Keterangan
Pengguna Diuji Pengujian Diharapkan Aktual

1 Admin Login Masukkan Berhasil login Berhasil Sesuai -
username ke dashboard
dan pass- admin
word yang
benar

2 Karyawan Login Masukkan Gagal login Gagal Sesuai  Validasi ber-
username/ dan muncul login hasil
password  pesan kesala-

yang salah

han
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No Nama ;;:; Langkfl.h fosil yang Hasil Status Keterangan
Pengguna Diuji Pengujian  Diharapkan Aktual
3 Karyawan  Pre- Klik tom- Data presensi Tersim- Sesuai Lokasi
sensi bol “Pre- tersimpandan pan terdeteksi
Ma- sensi Ma- tampil di ri- dengan GPS
suk suk” saat wayat
jam kerja
dan lokasi
terdeteksi
4 Karyawan  Pre- Klik tom- Data waktu Tersim- Sesuai -
sensi ~ bol “Pre- pulang ter- pan
Pu- sensi Pu- simpan
lang lang” pada
jam  pu-
lang kerja
5 Admin Lihat Buka Tabel rekap Muncul Sesuai -
Rekap menu presensi mun-
Pre- “Rekap cul
sensi Presensi”
dan pilih
tang-
gal/karya-
wan  ter-
tentu
6 Admin Proses Klik tom- Gaji dihitung Gaji Sesuai Hitungan
Peng- bol “Hi- otomatis tampil sesuai rumus
gajian  tung Gaji” sesuai jumlah
berdasar- kehadiran
kan data
presensi
bulanan
7 Admin Lihat Klik menu Slip gaji mun- Slip Sesuai Format PDF
Slip “Slip Gaji” cul dan dapat tampil tersedia
Gaji dan pilih dice-
karyawan  tak/diunduh
8 Karyawan  Notif- Karyawan Notifikasi Muncul Sesuai -
ikasi menerima  tampil di ap-
notifikasi likasi
jika  pre-
sensi ber-
hasil atau
gaji sudah
diproses

5. Kesimpulan

CV. Maju Berkah Sosa Julu (Mabes-]) dalam pengelolaan data absensi dan penggajian
yang saat ini diterapkan di CV. Maju Berkah Sosa Julu (Mabes-]) masih menggunakan
cara manual atau masih dilakukan dengan tanda tangan pada buku presensi. Setiap kar-
yawan yang masuk kerja wajib mencatatkan waktu kedatangannya pada lembar absensi
harian. Dalam penelitian ini menghasilkan sebuah aplikasi presensi dan penggajian kar-
yawan di CV. Maju Berkah Sosa Julu (Mabes-]) yang di mana aplikasi tersebut meliputi
user admin dapat mengelola data karyawan, data presensi data penggajian dan membuat
laporan sementara user karyawan dapat melakukan presensi, melihat history presensi,
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melihat gaji dan mengubah akun. Kemudian selain penggajian pada karyawan terdapat
presensi dengan mendeteksi wajah karyawan dan titik koordinat karyawan.

Adapun rekomendasi untuk pengembangan lebih lanjut pada aplikasi di penelitian
ini dapat di kembangkan kedalam adanya dashboard statistik kinerja karyawan, integrase
dengan fingerprint dan face recognition serta dibuatkan laporan gaji secara otomatis via
email.

Ucapan Terima Kasih: Di sanpaikan kepada CV. Maju Berkah Sosa Julu (Mabes-]) yang bertisipasi
dalam memberikan data, informasi dan masukan dalam penelitian ini. Beserta rekan-rekan peneliti
yang memberikan masukan dalam penulisan penelitian ini
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